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Sekedar info dri BPJS Kesehatan Indonesia di tujukan .Kpd semua Peserta TKW Yng berada di luar
Neggeri. Selamat anda telah menerima dana bantuan Rp.50 juta dri kantor BPJS kesehatan Indonesia.
Untuk INFO pengambilan Dana tersebut.

Hb dinas kesehatan BPJS.Ats Nama Drs. Budiman Wijaya Di No:

WhatsApp.+6285241393985

.Salam sejahtera dri kami kantor BPJS i kan Kpd smua

mana pun Anda berada baik di indonesia maupun di luar negeri Waspada dri penyakit VIRUS COVID 19
yng di seluruh dunia.
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[HOAKS] Akun Facebook Palsu
Mengatasnamakan BPJS Kesehatan

Penjelasan:

Beredar sebuah akun Facebook palsu yang mencatut nama
BPJS Kesehatan. Dalam unggahannya, akun tersebut
menyebut BPJS Kesehatan memberikan bantuan sebesar Rp
50 juta kepada semua TKW (Tenaga Kerja Wanita) yang ada
di luar negeri. Akun itu turut menyertakan nomor kontak
WhatsApp yang dapat dihubungi terkait informasi

pengambilan dana bantuan tersebut.

Faktanya, Kepala Humas BPJS Kesehatan, M. Igbal Anas
Ma'ruf memastikan akun tersebut bukan milik BPJS
Kesehatan. Igbal menyebut media sosial resmi BPJS
Kesehatan sudah terverifikasi. Semua informasi tentang
BPJS Kesehatan bisa dilihat melalui situs
www.bpjs-kesehatan.go.id. Adapun akun media sosial resmi
milik BPJS Kesehatan adalah @BPJSKesehatanRIl untuk di
Facebook dan @bpjskesehatan_ri di Instagram. la juga
memastikan BPJS Kesehatan tidak memberikan bantuan
finansial dalam bentuk apapun dan menyebut informasi
tersebut hoaks. Terkait informasi adanya bantuan dari BPJS
ini, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan
Kantor Cabang Kediri, Jawa Timur, juga pernah mengimbau
warga untuk mewaspadai penipuan yang menggunakan
nama BPJS Kesehatan dengan modus pemberian bantuan

dana dari BPJS pusat.


http://www.bpjs-kesehatan.go.id
https://www.facebook.com/BPJSKesehatanRI
https://instagram.com/bpjskesehatan_ri
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4492999/cek-fakta-hoaks-akun-facebook-bpjs-kesehatan-beri-bantuan-tkw-rp-50-juta
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4492999/cek-fakta-hoaks-akun-facebook-bpjs-kesehatan-beri-bantuan-tkw-rp-50-juta
https://surabaya.liputan6.com/read/4490908/penipuan-berkedok-dana-bantuan-bpjs-warga-kediri-diminta-waspada
https://surabaya.liputan6.com/read/4490908/penipuan-berkedok-dana-bantuan-bpjs-warga-kediri-diminta-waspada

Laporan Isu Hoaks
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika ﬁﬁ g
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika ;

KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA RI

GY

KOMINFO

Jumat, 26 Februari 2021

2. [HOAKS] Akun Facebook Palsu
Mengatasnamakan Abdul Hafidz

Penjelasan:

3G il 4G | B 32%

Beredar akun media sosial Facebook palsu milik H.

60 2
‘ ' @ Abdul Hafidz, Bupati Rembang terpilih periode 2021 -

2024. Akun yang menggunakan foto karikatur H.
. Abdul . & 0 Abdul Hafidz mengenakan peci berwarna hitam

raveuuuUR

Anda berteman di Facebook tersebut diketahui meminta nomor WhatsApp

Akun Facebook Baru

melalui Facebook Messenger, kemudian meminta
untuk mengirimkan nomor atau kode OTP (One Time

Password) WhatsApp.

Faktanya, akun yang mengatasnamakan Abdul
Hafidz tersebut adalah akun palsu. Abdul Hafidz

lewat akun Facebook pribadinya memberikan

klarifikasi serta memposting foto akun palsu

Minta tlong sbentar tersebut. la mengatakan bahwa akun palsu tersebut

Itu adakn msuk pesan sms dari

wibiat gl menggunakan huruf “S" pada penulisan nama
@ Berena Hafidz, sedangkan yang asli menggunakan huruf “Z".

Beliau lebih lanjut mengimbau masyarakat untuk
tidak menanggapi pesan yang mengatasnamakan

dirinya dalam bentuk apapun.

Link Counter:

eristiwa/980929/hati-hati-muncul-akun-palsu-fb-abdul-hafi

dz?utm_source=news_main&utm_medium=internal_link&utm_campaigh=General%20Cam

://linimedia.com/awas-akun-palsu-bupati-terpilih-abdul-hafidz-minta-kode-whasta


https://rri.co.id/semarang/612-peristiwa/980929/hati-hati-muncul-akun-palsu-fb-abdul-hafidz?utm_source=news_main&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://rri.co.id/semarang/612-peristiwa/980929/hati-hati-muncul-akun-palsu-fb-abdul-hafidz?utm_source=news_main&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://rri.co.id/semarang/612-peristiwa/980929/hati-hati-muncul-akun-palsu-fb-abdul-hafidz?utm_source=news_main&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://linimedia.com/awas-akun-palsu-bupati-terpilih-abdul-hafidz-minta-kode-whastapp/
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3. [HOAKS] Tidak Ada Kompensasi Jika Cacat atau
Meninggal Usai Divaksin

Penjelasan:

203305045 © &

Beredar tangkapan layar percakapan WhatsApp di
media sosial dengan narasi yang mengklaim
bahwa pemerintah tidak menyediakan kompensasi
bagi yang mengalami kegagalan vaksin seperti

€_

e “If | experience a severe
adverse reaction, long term
effects (still unknown) or die
from the vaccine will | (or my
family) be compensated frong

efek jangka panjang atau meninggal dunia.
Unggahan yang ditulis dalam Bahasa Inggris
tersebut mengatasnamakan Andrew Lee dari
Singapura. Unggahan tersebut disampaikan
dengan format tanya jawab, salah satunya adalah
pertanyaan terkait kompensasi kegagalan
vaksinasi.

Faktanya, klaim yang menyebutkan pemerintah
tidak menyediakan kompensasi bagi yang
mengalami kegagalan vaksin seperti cacat atau
meninggal dunia adalah tidak benar. Dikutip dari
Antara, Presiden Joko Widodo memberikan
santunan bagi penerima Vaksin Corona yang

So to summarize, the Covid19
‘vaccine'......

mengalami cacat atau meninggal dunia usai
disuntik. Pemberian santunan tersebut tertulis
dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 14
tahun 2021 tentang Pengadaan Vaksin dan
Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka
Penanggulangan Pandemi Covid-19. Terkait kriteria,
bentuk dan nilai besaran kompensasi ditetapkan
oleh Menteri Kesehatan setelah mendapat
persetujuan Menteri Keuangan.

*Does not provide immunity
*Does not eliminate the virus
*Does not prevent death

Link Counter:

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-kabar-tak-ada-kompensasi-jika-cacat-a
al-usai-divaksin-IvFA4IBTT

https://www.antaranews.com/berita/2016444/hoaks-pemerintah-tidak-sediakan-kompens

asi-saat-vaksinasi-gagal



https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-kabar-tak-ada-kompensasi-jika-cacat-atau-meninggal-usai-divaksin-1vFA4lBTTQI/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-kabar-tak-ada-kompensasi-jika-cacat-atau-meninggal-usai-divaksin-1vFA4lBTTQI/full
https://www.antaranews.com/berita/2016444/hoaks-pemerintah-tidak-sediakan-kompensasi-saat-vaksinasi-gagal
https://www.antaranews.com/berita/2016444/hoaks-pemerintah-tidak-sediakan-kompensasi-saat-vaksinasi-gagal
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4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan
Bupati Gresik Terpilih

(_." +62 812-3330-36... - E +6281233303693 e
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Seng sering komunikasi kale Kulo Bu

min pak
untuk kelengkapan donasi yang akan

saya bagikan oh iniih

Penjelasan:

Beredar sebuah tangkapan layar percakapan dari akun WhatsApp yang
mengatasnamakan Bupati Gresik Terpilih, Fandi Akhmad Yani atau Gus Yani. Akun
WhatsApp tersebut menggunakan foto profil Gus Yani dan melakukan percakapan

dengan menawarkan bantuan uang senilai Rp 9 Juta.
Faktanya, Ketua Tim Pemenangan Pasangan Calon Niat, Khoirul Huda menyatakan bahwa
Gus Yani maupun Bu Min tidak pernah memberikan bantuan lewat pesan WhatsApp

ataupun telepon. Kapolres Gresik, AKBP Arief Fitrianto mengimbau agar tidak mudah

percaya dengan informasi bantuan apapun jika belum diketahui sumbernya dengan jelas.

Link Counter:

kan-gus-yani-bu-min

ual-nama-bupati-yani-gresik


https://radargresik.jawapos.com/pojok-perkoro/25/02/2021/awas-penipuan-mengatasnamakan-gus-yani-bu-min/
https://radargresik.jawapos.com/pojok-perkoro/25/02/2021/awas-penipuan-mengatasnamakan-gus-yani-bu-min/
https://jatim.suara.com/read/2021/02/24/101125/viral-chat-wa-penipuan-berkedok-bantuan-jual-nama-bupati-yani-gresik
https://jatim.suara.com/read/2021/02/24/101125/viral-chat-wa-penipuan-berkedok-bantuan-jual-nama-bupati-yani-gresik
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Who can answer this?
If SARS-CoV2 is "novel" why were they talking about it in 2008? And what's
SARS-CoV3? Is that pandemic 2 Gates was talking about?

Siapa yang bisa menjawab ini?
Jika SARS-CoV2 adalah " novel " mengapa mereka s
di tahun 20082 Dan apa SARS-CoV3? Apakah 4
sedang berbicara tentang?

o... 2 18 Kali dibagikan
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5. [DISINFORMASI] Sebuah Jurnal Membuktikan
Covid-19 Sudah Dibicarakan Sejak 2008

Penjelasan:

Beredar postingan di media sosial Facebook
yang mengunggah foto tangkapan layar dari
sebuah jurnal penelitian disertai klaim bahwa
istilah Covid-19 sudah
dibicarakan pada studi tahun 2008.

“Novel” pada

Faktanya, klaim tersebut adalah keliru. Dilansir

dari reuters.com, artikel jurnal dalam
tangkapan layar tersebut tidak merujuk pada
Novel Coronavirus penyebab Covid-19. Menurut
tim llmuwan Kesehatan Global dan Pencegah
Infeksi di Medan Digital Health Lab, studi
tahun 2008 menggunakan istilah SARS-CoV-1,
SARS-CoV-2 dan SARS-CoV-3 untuk merujuk
pada fragmen gen SARS-CoV-1, yaitu virus
yang menyebabkan sindrom pernapasan akut
yang disebut dengan SARS. Sementara itu,
Virus Corona penyebab Covid-19 pertama kali
tercatat pada 2019 dan pada saat
dipublikasikan belum ada virus yang disebut

SARS-CoV-3.

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-sarscov2/fact-check-the-sars-cov-2-virus-tha
t-causes-covid-19-emerged-in-late-2019-not-2008-idUSKBN2AI2ZM



http://reuters.com/
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-sarscov2/fact-check-the-sars-cov-2-virus-that-causes-covid-19-emerged-in-late-2019-not-2008-idUSKBN2AI2ZM
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-sarscov2/fact-check-the-sars-cov-2-virus-that-causes-covid-19-emerged-in-late-2019-not-2008-idUSKBN2AI2ZM
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[DISINFORMASI] Video Banjir di Jawa Barat Tidak
Diliput Media Nasional

Penjelasan:

Beredar di media sosial, sebuah video
memperlihatkan arus banjir yang
menghanyutkan puluhan mobil. Dalam
narasinya dituliskan, banjir tersebut terjadi di
Jawa Barat namun tidak diliput media
nasional. Dalam postingan tersebut terdapat
narasi "Banjir gini klo di Jabar gak pernah
masuk di berita TV atau gorengan para
BuzzerRp.....Beda klo kejadian di DKI, bisa
siang malam mereka goreng sampai gosong

sambil nangis guling2”.

Faktanya, klaim video arus banjir yang
menghanyutkan puluhan mobil di Jawa Barat
tidak diliput media nasional adalah salah.
Video tersebut merupakan peristiwa banjir
yang terjadi tahun 2020 di Kota Bekasi dan
telah diliput beberapa media nasional.
Diantaranya diberitakan situs detik.com,

mediaindonesia.com, tribunnews.com.


https://mediaindonesia.com/megapolitan/281116/puluhan-mobil-terseret-banjir-di-pondok-gede-masih-menumpuk
https://mediaindonesia.com/megapolitan/281116/puluhan-mobil-terseret-banjir-di-pondok-gede-masih-menumpuk
https://news.detik.com/berita/d-4844225/mobil-mobil-terseret-banjir-di-pondok-gede-permai-ini-lokasi-parkirnya
https://news.detik.com/berita/d-4844225/mobil-mobil-terseret-banjir-di-pondok-gede-permai-ini-lokasi-parkirnya
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2020/01/02/puluhan-mobil-terlihat-ringsek-dan-bertumpuk-akibat-banjir-di-perumahan-pondok-gede-permai-bekasi
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2020/01/02/puluhan-mobil-terlihat-ringsek-dan-bertumpuk-akibat-banjir-di-perumahan-pondok-gede-permai-bekasi
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7. [DISINFORMASI] Video Kendaraan Terseret Arus
Banjir di Semarang

Penjelasan:

Beredar sebuah video pendek pada platform
Tiktok yang memperlihatkan kendaraan
terseret arus banjir. Peristiwa dalam video itu
diklaim terjadi di Semarang. Video tersebut
memuat narasi yang berbunyi "25-2-2021,
PUKUL 05.50 WIB, #PRAYFORSEMARANG".

Setelah dilakukan penelusuran, klaim video
kendaraan terseret arus banjir di Semarang
merupakan informasi yang salah. Faktanya,
video tersebut terjadi saat banjir menerjang
perumahan Pondok Gede Permai, Jatiasih,

Bekasi pada Rabu, 1Januari 2020.

Link Counter:

-  https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4493090/cek-fakta-tidak-benar-video-kendaraa

n-terseret-arus-banjir-di-semarang


https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4493090/cek-fakta-tidak-benar-video-kendaraan-terseret-arus-banjir-di-semarang
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4493090/cek-fakta-tidak-benar-video-kendaraan-terseret-arus-banjir-di-semarang
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Teman-teman, barusan saya ditelepon jubir Kemenkes, dr Siti Nadia Tarmidzi.
Atas izin Banghab, punten saya menyampaikan pesan beliau ya:

dr Nadia melapor hari ini puluhan wartawan terkapar setelah divaksin. Ada
yang pusing keliyengan dan mual-mual sampai pingsan.

Kemenkes kemudian langsung gerak kan, dan mereka dibawa ke RS untuk
diobservasi. Dicek di sejumlah rumah sakit dan ditemukan sejumlah penyebab
terkait ini:

1. Banyak wartawan begadang, tidur di atas jam 22.

Hal ini sangat berpengaruh ke metabolisme tubuh seseorang ya gunau
divaksin. Ini juga berpengaruh ke tensi dan kadar darah sgs
ada yang ditensi sampai 160 atau 170.
Jadi, buat temen temen yang 2 pekan lagid

Kebany. a s di rumah sakit beberapa
jam kem d,un"' pyli dibantu teman-teman untuk TIDAK
LUPA SARBPA! \n\u yanga

3. Banyak W dkutan dan cemas saat mengantre

Hal ini juga erparah kondisi tubuh seseorang. Dengan beban psikologis

yang berat membuat sistem kekebalan tubuh menurun. Sementara kandungan
Slinovac mengharuskan kita untuk siap dari sisi tersebut. Hal ini selaras dengan
data KIPI 64 persen peserta vaksinasi stres dan membuat mereka merasakan
efek samping. Jadi, saran dari Bu Nadia adalah tetap kalem dan stay

positif saat proses tersebut ya..

Demikian pesan dari beliau, kalaupun ada efek yang 1-2 hari ini masih
dirasakan, seperti yang disampaikan Banghab silakan lapor ke kantor ya
manteman...

Terimakasi banyak teman teman
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[MISINFORMASI] Puluhan Wartawan Terkapar
setelah Vaksinasi Covid-19

Penjelasan:

Beredar informasi di media sosial dan WhatsApp
bahwa puluhan wartawan terkapar pasca vaksinasi
Covid-19.

Berdasarkan Kklarifikasi langsung dari Jubir Vaksin
M.Epid,

terkait informasi puluhan wartawan terkapar usai

Covid-19 Kemenkes, dr. Siti Nadia Tarmizi,

vaksinasi Covid-19 yang beredar di WhatsApp grup
maupun media sosial lainnya adalah tidak benar.
Beliau menjelaskan bahwa pada 26 Februari 2021 ini
terdapat 5 (lima) awak media yang memang
diobservasi karena merasa ada keluhan efek samping
pasca penyuntikan vaksin Covid-19. Namun, saat ini
kelima awak media tersebut sudah kembali ke rumah
masing-masing dan dalam kondisi sehat. Adapun
saat pemeriksaan diketahui kelima awak media
tersebut tidak melakukan sarapan pagi ataupun
makan siang, bahkan tidak cukup beristirahat pada
malam hari sebelum dilakukan vaksinasi. dr. Nadia
juga mengimbau para awak media yang ingin
melakukan vaksinasi Covid-19 berikutnya agar dapat
beristirahat yang cukup dan sarapan pagi atau

makan siang sebelum menuju lokasi vaksinasi.

Klarifikasi langsung dari Jubir Vaksin Covid-19 Kemenkes, dr. Siti Nadia Tarmizi




